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ABSTRACT

The success and failure of the company can be influenced based on the firm's performance. Firm Performance
can be a measure of the company's level of success in achieving the targeted goals. The purpose of the study was
to determine the effect of the board of directors, audit committee, foreign ownership, institutional ownership,
board independence, gender diversity, ownership concentration, audit reputation, ceo tenure, and leverage on
firm performance in non-financial companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The study was conducted
on non-financial entities listed on the IDX through www.idx.co.id from 2017 to 2021. The sample results that
have been selected contain 1,880 data. The data analysis method in the findings contained in this study uses the
SPSS and PLS-SEM applications. The results of the study stated that the board of directors, audit committee,
foreign ownership, institutional ownership, board independence, gender diversity, ownership concentration, audit
reputation, ceo tenure, and leverage had a significant positive effect on firm performance using tobin's q
measurement. However, the ownership concentration variable has no significant effect on firm performance by
measuring return on equity.

ABSTRAK

Keberhasilan dan kegagalan perusahaan dapat dipengaruhi berdasarkan firm performance. Firm Performance
dapat menjadi pengukuran tingkat keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan yang ditargetkan. Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh board of director, audit committee, foreign ownership,
ingtitutional ownership, board independence, gender diversity, ownership concentration, audit reputation, ceo
tenure, dan leverage terhadap firm performance pada perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Penelitian dilakukan pada entitas non keuangan yang terdaftar di BEI melalui www.idx.co.id dari
tahun 2017 hingga tahun 2021. Hasil sampel yang telah dipilih berisi 1.880 data. Metode analisis data dalam
temuan yang terdapat atas penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS dan PLS-SEM. Hasil pendlitian
menyatakan board of director, audit committee, foreign ownership, institutional ownership, board independence,
gender diversity, ownership concentration, audit reputation, ceo tenure, dan leverage berpengaruh signifikan
positif terhadap firm performance dengan menggunakan pengukuran tobin’s g. Namun variabel ownership
concentration tidak berpengaruh signifikan terhadap firm performance dengan pengukuran return on equity.

Kata kunci: Corporate Governance; Capital Sructure; Gender Diversity; Firm Performance

1. PENDAHULUAN

Setiap  perusshaan yang  fokus  untuk
mempertahankan  eksistensinya  harus  mampu
mengidentifikasi strategi  perusahaannya dengan
efektif karena persaingan pasar antar perusahaan

berpengaruh kepada firm performance untuk ke arah
yang lebih baik. Keberhasilan dan kegagalan suatu
perusahaan bisa dipengaruhi oleh firm performance.
Menurut Pabundu (2018) firm performance dapat
dijadikan sebagai pengukuran terhadap tingkat

semakin ketat dan mempengaruhi perusahaan baik
makro maupun mikro. Suatu perusahaan dalam
menjalankan kegiatan operasionalnya mempunyai tim
mangjemen yang mengelola maupun mengatur
kegiatan operasional. Tim mangjemen dari perusahaan
perlu mempersiapkan berbagai macam strategi
sehingga perusahaan bisa bersaing di dalam pasar
persaingan. Strategi yang perusahaan terapkan bisa
dikatakan berhasil bilamana managjemen perusahaan
sanggup dalam memperoleh keuntungan yang investor
inginkan (Hermiyetti & Erlinda, 2017).

Perusahaan harus berupaya secara efektif dan
efisien untuk mengelola semua sumber daya yang
dimiliki oleh perusahaan, maka hal tersebut akan
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keberhasilan dari perusahaan demi mencapai tujuan
yang telah perusahaan targetkan sebelumnya.

Umumnya suatu perusahaan dalam proses
meningkatkan kinerjanya terdapat berbagai macam
strategi yang dapat mereka terapkan salah satunya
dapat dilakukan dengan menciptakan inovasi-inovasi
terbaru agar perusahaan dapat mempertahankan dan
meningkatkan kinerja (Taouab & Issor, 2019).

Kinerja keuangan bisnis, sering dikenal sebagai
kinerja keuangan perusahaan, dapat digunakan untuk
menilai firm performance. Keadaan kinerja keuangan
bisnis berdampak pada kinerja seluruh perusahaan.
Keberhasilan keuangan perusahaan juga akan
mempengaruhi  apakah investor memilih  untuk

29



JURNAL MANEKSI VOL 11, NO. 2, BULAN DESEMBER TAHUN 2022

melakukan investas atau tidak. Kinerja keuangan
perusshaan mencakup semua laporan keuangan
perusshaan selama periode waktu tertentu dan
digunakan untuk secara ringkas mengungkapkan
pengetahuan tentang fitur keuangan perusahaan (Jamal
& Mahmoood, 2018).

Perusahaan-perusahaan Indonesia yang telah
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, secara umum
memiliki tim mangjemen yang profesional untuk
mengelola perusahaan dengan baik pada sisi struktur
modal ataupun tata kelola perusahaan. Keputusan
yang sudah ditetapkan pihak manajemen akan sangat
berpengaruh terhadap perusahaan. Kelalaian pihak
manajemen dalam pengambilan keputusan tentunya
akan mengakibatkan dampak yang kecil hingga besar
terhadap perusahaan.

Menurut Fahmi  (2017)  struktur  modal
perusahaan didefiniskan sebagai kombinasi saham
biasa, saham preferen, laba ditahan, obligasi, dan
pinjaman yang digunakan untuk mendukung dan
mempertahankan  asetnya. ~ Mangjemen  harus
memberikan perhatian khusus pada strategi pemilihan
struktur  modal  karena akan  mempengaruhi
keberhasilan perusahaan. Ada berbagai kelemahan
untuk menerbitkan saham, salah satunya adalah biaya
modal bagi perusahaan meningkat, karena harus
membayar dividen untuk menerbitkan saham ini.
Meskipun beban modal akan berkurang dengan
menerbitkan obligasi atau pinjaman, korporasi tetap
bertanggung jawab untuk membayar biaya bunga.

Risiko keuangan akan meningkat sebagai akibat
dari  penurunan profitabilitas perusshaan dan
ketidakmampuan untuk melakukan pembayaran bunga
dan angsuran atas hutangnya. Tingkat risiko gagal
bayar perusahaan akan meningkat jika bergantung
secara substansial pada pendanaan utang. Akibatnya,
pemegang saham akan menginginkan tingkat
pengembalian yang lebih besar ketika risikonya lebih
tinggi (Sharif, 2019).

2. TINJAUAN PUSTAKA

Kinerja keuangan dari perusahaan dianggap
sebagai standar utama untuk mengukur efisiensi
keuangan dan operasional perusahaan. Inti dari
kesuksesan sebuah perusshaan adalah kinerja
keuangan seperti ekspans pada laba, peningkatan
laba, dan peningkatan nilai pemegang saham
(Muhammad et a., 2016). Firm performance adalah
kemampuan suatu perusahaan supaya bisa bertahan di
dalam lingkungan bisnis yang sangat bersaing. Setiap
perusahaan diharuskan untuk melakukan kegiatan
operasional dengan situasi kinerja dengan gagasan
yang sangat umum dalam literatur akademis. Kinerja
yang disetujui mayoritas, bermacam-macam tafsiran
yang disarankan dari berbagai pribadi berdasarkan
dari persepsi dari masing-masing pribadi (Taouab &
Issor, 2019).

Penilaian terhadap firm performance yang
berhasil dalam kacamata investor adalah perusahaan
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yang sanggup memberikan keuntungan dengan
persentase yang tinggi atas investass yang telah
mereka berikan. Kemudian perusahaan dalam
memanfaatkan  aktiva yang dimiliki  dalam
mengahasilkan laba mempunyai tingkat efisiens yang
tinggi sehingga memperoleh perhatian yang baik dari
investor sebelum memberikan investasi dari dana yang
mereka miliki. Menurut Alodat et al. (2021) terdapat
dua ukuran firm performance yaitu tobin’s g dan
return on equity.

Return on equity merupakan rasio laba bersih
terhadap ekuitas dari pemegang saham. Return on
equity adalah rasio profitabilitas yang digunakan
untuk melakukan pengukuran terhadap sejauh mana
tingkat kemampuan dari perusahaan untuk dapat
menciptakan laba bersih untuk investor-investor
perusahaan yaitu dengan memakai moda sendiri.
Pengukuran return on equity biasanya menggunakan
persen, jika hasilnya mendekati seratus persen, maka
artinya semakin baik. Return on equity yang nilai
persentasenya mencapai seratus persen menjelaskan
setiap 1 rupiah ekuitas dari pemegang saham, akan
menghasilkan 1 rupiah laba bersih perusahaan (Hague
& Arun, 2016).

Menemukan ukuran untuk firm performance
memungkinkan perbandingan kinerja selama periode
yang berbeda. Perusahaan akan menilai standar kinerja
yang ada dengan memenuhi kriteria sesuai panduan
yang ditetapkan dan juga melakukan pengukuran pada
kinerja tersebut (Taouab & Issor, 2019). Firm
performance dapat diukur melalui tobin’s q yang
berarti dapat dijadikan sebagal ratio dalam mengukur
firm performance. Tobin's q adalah sarana untuk
mengukur rasio yang mengartikan firm performance
sebagal wujud dari nilai aset berwujud dan aset tidak
berwujud. Rasio tobin’s g dicapai dengan rasio jumlah
nila pasar ekuitas ditambah total hutang dibagi
dengan nilai buku dari total asset (Alodat et a., 2021).

Beberapa studi telah mencoba untuk mengukur
faktor-faktor yang mempengaruhi firm performance.
Penelitian ini  merupakan perkembangan dari
penelitian sebelumnya. Faktor-faktor yang
mempengaruhi firm performance yang terdiri dari
board of director (Detthamrong et al., 2017), (Ahmadi
et al., 2018), (Alodat et a., 2021) , audit committee
(Alodat et al., 2021), foreign ownership (Alodat et al.,
2021), institutional ownership (Alodat et al., 2021),
board independence (Detthamrong et a., 2017),
(Ahmadi et al., 2018), gender diversity (Ahmadi et al.,
2018), ownership concentration (Detthamrong et al.,
2017), audit reputation (Detthamrong et a., 2017),
ceo tenure (Ahmadi et al., 2018), dan leverage (Alodat
et al., 2021).

Board of director dalam perusahaan adalah
mekanisme kunci dalam berfungsinya sistem tata
kelola perusahaan. Board of director tidak hanya
bertanggung jawab untuk memantau perilaku para
manajemen tetapi juga bertanggung jawab kepada
pemangku kepentingan perusahaan. Board of director
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merupakan hal penting dalam memastikan kinerja
organisas yang baik. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dikaji oleh Chandra et a. (2017), Okpamen &
Ogbeide (2020), dan Alodat et al. (2021) menyatakan
bahwa board of director memiliki kaitan yang positif
dan signifikan terhadap firm performance. Pandangan
yang dikaji oleh Machmud et a. (2020) menyatakan
bahwa board of director memiliki kaitan signifikan
dan negatif terhadap firm performance. Terdapat
pandangan berbeda yang dikaji oleh Siagian (2018)
menyatakan bahwa board of director tidak adanya
keterkaitan yang bersifat signifikan terhadap firm
performance. Hasil penelitian tersebut diperkuat oleh
Faloye et al. (2017). Maka hipotesis disimpulkan
sebagai berikut:

H, . Board of director berpengaruh signifikan
positif terhadap firm performance.

Keberadaan audit committee di perusahaan yang
go public direspon sangat positif oleh berbagai pihak,
termasuk pemerintah, pasar modal, investor, akuntan
dan lain sebagainya. Semakin besar ukuran audit
committee akan meningkatkan kinerja keuangan
perusshaan dan sebaliknya. Dengan adanya audit
committee dalam perusahaan, dipastikan adanya
pengawasan profesional yang terpercaya karena
kemampuannya dalam memastikan pengungkapan
laporan keuangan yang akan meningkatkan nilai
perusshaan dan kredibilitas perusahaan di mata
investor baik untuk kepentingan internal maupun
eksternal perusahaan. Kehadiran audit committee di
perusahaan diterima sebagai bagian dari mekanisme
tata kelola perusahaan yang baik. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian yang dijalankan oleh Muhammad et
al. (2016), Hermiyetti & Erlinda (2017), Hasan et al.
(2019), Machmud et al. (2020), Shatnawi & Eldaia
(2021), dan Alodat et a. (2021) menyatakan bahwa
antara audit committee terhadap firm performance
memiliki kaitan yang positif. Ahmed et al. (2019)
menjalankan penelitian yang menyatakan bahwa
memiliki kaitan negatif antara audit committee
terhadap firm performance. Detthamrong et al. (2017)
memiliki pandangan berbeda yaitu menyatakan bahwa
tidak adanya kaitan antara audit committee terhadap
firm performance. Hasil penelitian tersebut diperkuat
oleh Chandra et a. (2017), dan Datta (2018). Maka
hipotesis disimpulkan sebagai berikut:

H, . Audit committee berpengaruh signifikan positif
terhadap firm performance.

Foreign ownership dapat membantu
meningkatkan sistem manajemen dan akses mudah ke
sumber daya yang besar. Dikarenakan adanya foreign
ownership, beberapa perusahaan memiliki mekanisme
tata kelola perusahaan yang lebih unggul daripada
perusahaan lokal lainnya, menunjukkan perusahaan
milik asing mungkin memiliki kinerja keuangan yang
lebih tinggi. Foreign ownership sering memberikan
kontribuss untuk mangerial  dan  kemampuan
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organisas dengan menyediakan sumber daya dan
pengetahuan organisasi sebagai tambahan untuk
modal keuangan. Foreign ownership berdampak
positif terhadap firm performance karena pihak asing
memiliki tata kelola perusahaan yang memadai dalam
sistem internal perusahaan. Hal ini sgalan dengan
pendlitian yang dijalankan oleh Ross et al. (2015)
menyatakan bahwa adanya kaitan positif antara
foreign ownership terhadap firm performance.
Penelitian tersebut diperkuat oleh Hermiyetti &
Erlinda (2017), Balagobei & Velnampy (2017), dan
Alodat et al. (2021). Al-Thuneibat (2018) dan Rejeb &
Missaoui (2019) menjalankan penelitian dengan hasil
yang sama Yyaitu menyatakan bahwa adanya
keterkaitan yang bersifat negatif antara foreign
ownership terhadap firm performance. Cahaya &
Hartini (2016), dan Puspita & Tristiarini (2019)
memiliki pandangan yang berbeda yaitu menyatakan
bahwa tidak adanya kaitan antara foreign ownership
terhadap firm performance. Maka hipotesis
disimpulkan sebagai berikut:

H; . Foreign ownerhip berpengaruh signifikan
positif terhadap firm performance.

Ingtitutional ownership dapat meningkatkan
kontrol atas managjemen dan mengurangi peluang
kemungkinan terjadinya kecurangan. Institus akan
secara profesional memantau kemajuan investasi
untuk mendapatkan keuntungan yang perusahaan
targetkan. Pengawasan yang dilakukan oleh lembaga
ini  akan menekan mangemen untuk tidak
menyimpang. Metode pengawasan institusional secara
efektif akan meminimalisir tindakan fraud yang terjadi
di perusahaan, sehingga firm performance tetap
optimal dan nilai perusahaan akan tetap baik di mata
investor. Hal ini sgjaan dengan penelitian yang
dijalankan oleh Rostami et al. (2016) menyatakan
bahwa adanya keterkaitan positif antara institutional
ownership terhadap firm performance. Penelitian
tersebut diperkuat oleh Hermiyetti & Erlinda (2017),
Machmud et al. (2020), dan Alodat et al. (2021).
Kulathunga et al. (2018) menjalankan penelitian yang
menyatakan memiliki  kaitan  negatif antara
institutional ownership terhadap firm performance.
Hasil tersebut selaras dengan penelitian yang dikaji
oleh Al-Thuneibat (2018). Berbeda dengan penelitian
yang dikaji oleh Tiurma & Gantino (2020)
menyatakan bahwa tidak adanya kaitan antara
institutional ownership terhadap firm performance.
Hasil tersebut diperkuat oleh Balagobel & Velnampy
(2017). Maka hipotesis disimpulkan sebagai berikut:
H, . Ingtitutional ownerhip berpengaruh signifikan
positif terhadap firm performance.

Board independence dapat meningkatkan
hierarki manajemen dengan identitas pihak ke-3. Bagi
caon investor yang berinvestasi, nilai perusahaan
akan meningkat jika board independence
dipekerjakan. Dengan board independence, investor
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akan berpikir bahwa aspek keuangan dan
nonkeuangan perusshaan lebih bak daripada
perusahaan lain tanpa anggota board independence,
sehingga perusahaan dengan board independence akan
menghasilkan kinerja yang lebih bak daripada
perusshaan tanpa board independence. Board
independence mampu mengawasi dan mengendalikan
jalannya internal perusahaan melalui pelaksanaan
pengawasannya. Hal ini sejalan dengan penelitian
Tulung (2017), dan Ahmadi et al. (2018) menyatakan
bahwa board independence mempunyai hubungan
signifikan positif  terhadap firm  performance.
Pandangan lain yang menyatakan bahwa board
independence adanya keterkaitan yang bersifat
signifikan negatif terhadap firm performance dikaji
oleh Kim et al. (2020). Terdapat pandangan berbeda
yang dikagji oleh Detthamrong et a. (2017)
menyatakan bahwa board independence tidak adanya
keterkaitan yang bersifat signifikan terhadap firm
performance. Maka hipotesis dissmpulkan sebagai
berikut:

Hs . Board independence berpengaruh signifikan
positif terhadap firm performance.

Gender diversity dalam board of director dapat
meningkatkan proses pengambilan keputusan dewan
sebagai perseps baru tentang berbagai masalah
disgiikan dan dikombinasikan dengan pertukaran ide
yang saling menguntungkan antara anggota dewan
dengan latar belakang dan pengalaman yang berbeda,
gender diversity mengarah pada peningkatan
kreativitas, inovasi, pengetahuan, sehingga menjadi
keuntungan kompetitif. Board of director perempuan
dalam proses pengambilan keputusan tidak hanya
terjadi di dalam ruang rapat tetapi juga sebelum,
selama dan setelah rapat serta di luar pertemuan. Hal
ini menunjukkan bahwa perempuan lebih siap dari
pada laki-laki untuk pertemuan, direksi perempuan
lebih siap menghadapi berbagai kemungkinan untuk
membuat keputusan terbaik. Board of director
perempuan dapat lebih memahami kondis pasar
tertentu daripada pria, yang dapat membawa lebih
banyak kreativitas dan kualitas ke dewan pengambilan
keputusan. Hal ini sgalan dengan penelitian yang
dikaji oleh Ahmadi et a. (2018), Brahma et al. (2021)
dan Mohsni & Shata (2021) menyatakan bahwa
gender diversity memiliki hubungan signifikan positif
terhadap firm performance. Pandangan lain yang
menyatakan bahwa gender diversity adanya
keterkaitan yang bersifat signifikan negatif terhadap
firm performance dikgji oleh lanniello et al. (2015).
Berbeda dengan hasil pendlitian diatas terdapat
pandangan berbeda yang dikaji oleh Detthamrong et
a. (2017) menyatakan bahwa gender diversity tidak
adanya keterkaitan yang bersifat signifikan terhadap
firm performance. Maka hipotesis disimpulkan
sebagai berikut:

He. Gender diversity berpengaruh signifikan positif
terhadap firm performance.
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Struktur kepemilikan merupakan mekanisme
dalam tata kelola perusahaan untuk memfasilitasi
peningkatan efisiensi perusahaan, telah diyakini
mempengaruhi firm performance selama bertahun-
tahun. Ownership concentration sebagai indikator
kontrol langsung terhadap perusahaan, memberikan
investor kemampuan dan motivasi untuk mengontrol
dan memantau mangjemen. Teori keagenan
menunjukkan bahwa ownership concentration akan
menghasilkan pemantauan yang lebih bak dari
manajemen yang menjadikan kepemilikan sebagai
elemen penting dalam tata kelola perusahaan. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dikaji oleh Rostami et
al. (2016), Balagobei & Venampy (2017) dan
Kulathunga et a. (2018) menyatakan bahwa
ownership concentration adanya keterkaitan yang
bersifat signifikan positif terhadap firm performance.
Pandangan lain yang menyatakan bahwa ownership
concentration adanya keterkaitan yang bersifat
signifikan negatif terhadap firm performance dikgji
oleh Ajao & Gabriel (2020). Berbeda dengan hasil
yang dikaji oleh Al-Thuneibat (2018) menyatakan
bahwa ownership concentration tidak adanya
keterkaitan yang bersifat signifikan terhadap firm
performance. Maka hipotesis disimpulkan sebagai
berikut:

H; . Ownership concentration berpengaruh
signifikan positif terhadap firm performance.

Audit reputation sebagal sarana pemantauan tata
kelola perusahaan dari luar, dapat meningkatkan firm
performance. Hasil penelitian membuktikan bahwa
auditor besar memiliki reputasi yang mencerminkan
kualitas yang baik dibandingkan auditor yang lebih
kecil. Perusahaan dengan auditor yang lebih
bereputasi menandakan firm performance yang lebih
tinggi. Hal ini sgjalan dengan penelitian Naimah
(2017), Rahman et al. (2019), dan Nelwan et al.
(2021) menyatakan bahwa audit reputation adanya
keterkaitan yang bersifat signifikan positif terhadap
firm performance. Pandangan lain yang menyatakan
bahwa audit reputation tidak adanya keterkaitan yang
bersifat signifikan terhadap firm performance dikgji
oleh Detthamrong et a. (2017). Maka hipotesis
disimpulkan sebagai berikut :

Hg. Audit reputation berpengaruh signifikan positif
terhadap firm performance.

CEO dengan <ceo tenure vyang lama,
pengetahuannya terhadap lingkungan dan sumber daya
perusahaan sudah tidak diragukan lagi, sehingga dapat
mengambil keputusan yang tepat dalam berbagai
macam situasi perusahaan. CEO berpengalaman
mampu memanfaatkan pengetahuan untuk
memperkuat identifikasi kinerja karyawan, yang
secara positif mempengaruhi firm performance. Hal
ini sgjalan dengan penelitian Rostami et al. (2016) dan
Anna & Anna (2016) menyatakan bahwa ceo tenure
adanya keterkaitan yang bersifat signifikan positif
terhadap firm performance. Pandangan lain yang
menyatakan bahwa ceo tenure adanya keterkaitan
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yang bersifat signifikan negatif terhadap firm
performance dikaji oleh Ahmadi et a. (2018). Hasil
penelitian signifikan negatif di perkuat oleh Khan et
al. (2021). Terdapat pandangan berbeda yang dikaji
oleh Ali & Xin (2020) yang menyatakan bahwa ceo
tenure tidak adanya keterkaitan yang bersifat
signifikan terhadap firm performance. Maka hipotesis
disimpulkan sebagai berikut :

Hg . CEO Tenure berpengaruh signifikan positif
terhadap firm performance.

Leverage dapat memungkinkan perusahaan
untuk meningkatkan nilainya dengan mendapatkan
keuntungan melalui penggunaan utang, sehingga
terciptanya hubungan positif antara leverage dan
kinerja keuangan. Hal ini sgjalan dengan penelitian
Mardones & Cuneo (2020) dan Tripathy & Shaik
(2019) menyatakan bahwa leverage adanya
keterkaitan yang bersifat signifikan positif terhadap
firm performance. Pandangan lain yang menyatakan
bahwa leverage adanya keterkaitan yang bersifat
signifikan negatif terhadap firm performance dikgji
oleh Rahman et al. (2020). Berbeda dengan hasil
penelitian diatas terdapat pandangan berbeda yang
dikgi olen Sunaryo (2019) menyatakan bahwa
leverage tidak adanya keterkaitan yang bersifat
signifikan terhadap firm performance. Maka hipotesis
disimpulkan sebagai berikut :

Hip . Leverage berpengaruh signifikan positif
terhadap firm performance
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Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

3. METODOLOGI

Penelitian ini memanfaatkan suatu pendekatan
yang bersifat kuantitatif. Obyek temuan yang terdapat
atas suatu penelitian ini adalah setiap entitas yang
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bersektor non keuangan yang ter-listing di Bursa Efek
Indonesia yang terdapat pada 2017-2021 dengan
melakukan pengumpulan atas suatu data yang
diperoleh dari laporan keuangan entitas. Sampel
dipilih dengan menggunakan kriteria sebagai berikut:
(1) perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia antara tahun 2017 dan 2021; (2)
perusahaan yang melakukan penerbitan suatu laporan
tahunan yang berada antara tahun 2017 dan 2021; dan
(3) data yang diperlukan untuk menghitung variabel
penelitian dapat ditemukan dalam laporan tahunan.
Variabel independen penelitian ini adalah board of
director, audit committee, foreign ownership,
institutional ownership, board independence, gender
diversity, ownership concentration, audit reputation,
ceo tenure, dan leverage, dengan firm performance
selaku variabel dependen. Firm performance memiliki
2 pengukuran yaitu return on equity dan tobin’s q.
Variabel kontrol penelitian ini adalah firm size dan
firm age.

= ¥ ST Tmpkaiay TrEpEam
Farura o Ega ify ROE Wi csime | STaraleoddier aguy
p T Tobin's @ '_-"Iw.u of aqene- “sral debr Bpat velur qf
ol asa
D BT umish mpgom devos Erekn
AL harmlad i oooicte Aiidil
FOWN Sasin st | Sadibe perinilae
O Satam movmamal - Saham perraliaa
EDIND II'.Inr.I."u.l elspesides © lianlab b ot dewim
rEssl
GHOR Dhiksul wints | ik segors devs Srckal
RNTORI Pemegueg satum top 5| Satum Seredar
W aitabe] denmy, pebs 1 jiks duosde okl B 4 den
Bl 3
wila © ks bulom diawedn sizh Mg 4
Prnbsh & - il 4 aking
T CEOTERUR -.:_I]I s wesiang Seo mesdjabat hsgds i

ghem figkad peresaban

Firm S ESLER
Firm A FAGE g

Sumber: Data Penelitian, 2022 o
Gambar 2. Pengukuran Setiap Variabel

M etode Analisis Data
Uji Asumsi Klasik (Ghozali, 2018)

Uji Normalitas

Uji ini dirancang untuk mencari informas
tentang satu variabel observasi. Jika tingkat
signifikansi untuk pengamatan ini adalah 0,05, data
tersebut memiliki distribusi yang menyimpang.

Uji Multikolinearitas

Uji ini menentukan apakah variabel independen
dan regres memiliki hubungan linier atau tidak.
Pengujian ini akan mencari hubungan apa sgja antara
variabel-variabel tersebut.

Uji Heter oskedastisitas

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk
mengetahui apakah kedua variabel tersebut sebanding.
Dalam model regresi yang layak, heteroskedastisitas
tidak ada.
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Uji Autokorelasi

Uji ini menguji hubungan antara kegagalan yang
terjadi selama pengujian saat ini dan kegagalan
sebelumnya.

Outer Model (Evaluasi M odel Pengukuran)

Outer model dilakukan untuk menilai validitas
dan reliabilitas model. Outer model dengan indikator
refleksif dievaluasi melalui validitas convergent dan
discriminant dari indikator pembentuk konstruk laten
dan composite reliability serta cronbach’s alpha untuk
blok indikatornya (Ghozali & Latan, 2016).

Uji Validitas

Uji validitas merupakan alat ukur yang
memperlihatkan apakah sebuah kuesioner yang
disebarkan valid atau tidak. Adapun kuesioner akan
dikatakan valid bilamana instrumen yang digunakan
tersebut mampu mengukur variabel yang ingin diukur.
Menurut Ghozali dan Latan (2016) menyebutkan
bahwa uji validitas ini harus melewati dua hal yaitu
validitas convergent dan vadliditas discriminant.
Validitas convergent berhubungan prinsip bahwa
setiap pengukuran (manifest variable) konstruk
berkorelas tinggi yang mana diukur melalui
parameter outer loading yaitu >0,60 dan Average
Variance Extracted (AVE) yaitu >0,50, sedangkan
untuk mengukur validitas discriminant bisa dilihat
nilai setiap variabelnyayaitu >0,70.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas ini akan menilai sgauh apa
jawaban dari responden yang diperoleh bisa
diandalkan atau dipercaya ketika memberikan jawaban
yang konsisten dalam setiap penyebaran kuesioner.
Menurut Ghozali dan Latan (2016), uji ini dilakukan
untuk membuktikan akurasi, konsistensi dan ketepatan
instrumen dalam mengukur konstruk. Adapun
pengukuran untuk menentukan apakah instrumen
reliabel adalah dengan cronbach’s alpha yaitu >0,60
dan composite reliability yaitu 0,60.

Inner Model (Evaluasi M odel Struktural)

Inner model bertujuan agar hubungan antar
variabel laten bisa diprediksi hubungannya baik yang
mana dievaluas dari uji direct effect (pengaruh
langsung) dan uji indirect effect (pengaruh tidak
langsung) (Ghozali & Latan, 2016)

Uji Direct Effect

Pada uji ini akan memperlihatkan tingkat
pengaruh antar variabel yang satu dengan variabel
lainnya. Hubungan signifikan atau tidak, tercantum di
tabel path coefficient yang terdapat pada kolom T-
Satistic dimana hubungan antar variabel ini dapat
dinyatakan signifikan jika memiliki nilai T-Satistic
>1,96 atau bisa diketahui pula dari kolom P-Values,
yang memiliki hubungan antar variabel dengan nilai
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<0,05 sehingga bisa dikatakan memiliki hubungan
yang signifikan (Hair et al., 2014).

Goodness of fit model
Uji K oefisien Determinasi (R?)

Ghozali dan Latan (2016) memperlihatkan
seberapa besar kemampuan model dalam menjelaskan
variabel endogen (dependen), jika nilai dari R?
mengalami perubahan maka dapat digunakan untuk
menjelaskan  pengaruh  variabel laten eksogen
(independen) tertentu terhadap variabel laten endogen
(dependen) apakah mempunyai pengaruh yang
substantif. Nilai R? dapat dijabarkan dengan nilai yaitu
jika R? memiliki nilai >0,25 berarti model tersebut
weak atau lemah, untuk nilai >0,50 berarti model ini
sedang atau moderate, dan untuk nilai =0,75 berarti
model penelitian ini bersifat kuat atau strong. Jika
nilai R* semakin tinggi maka model penelitian yang
diuji dapatkan konsisten ataupun baik.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini diselenggarakan atas 376 entitas
yang ter-listing di Bursa Efek Indonesia yang terdapat
selama 5 tahun terakhir yang dimulai dari tahun 2017
sampai dengan 2021. Oleh sebab itu, Data yang
terdapat outlier yang harus dihapus sebanyak 218
data, maka jumlah sampel akhir yang dipergunakan
sebanyak 1.662 data. Hasil prosedur pemilihan sampel
yang dipergunakan dalam temuan yang terdapat atas
suatu penelitian disajikan pada Tabel berikut.

Tabel 1. Daftar Jumlah Sample

Eeteranzan Jumlak
Porusabaan yang terdafter di Bursa Efek [ndosesia T
Perusabaan vans tidsk memilsicl dats peoetitian vang benckap {3447
Total penssahzsn ven ditelini 376
Juszlah data 1,540
Data owifar 5:.] B
Total dzta pemasshass vane ditelit 1,662

Sumber: Data Penelitian, 2022
Tujuan statistik  deskriptif adalah  untuk

menggambarkan kisaran nilai suatu variabel dalam
suatu penelitian, termasuk nilai minimum, maksimum,
ratarata, dan standar deviasinya Tabd 1
menunjukkan statistik deskriptif yang dikumpulkan.

Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif

N Mimomm  Manimum Nien .'.‘C:.'l.

Devintios
Tokir's @ 1.662 J,a10 420651 4074 e T4
Rt 1682 13,540 51T 0,020 DALY
Baaruc ecior 1662 3.000 10,000 4,550 51
Auntt Commitior 1662 1) 4 8 |k 350
Fareigw Chmarship Loa2 0,000 fuds 0,162 02T
Imsfttionnl anersip 1662 0, 0 1,000 0,651 B258
Board Indepavcencs 1652 0,000 030 0,123 Gl47
(hemaar Dhvarzity 1662 0,00 -] 0,141 LR -]
Chimrdde 1.663 0,766 1000 0.8 ol
EE50 Fovesra 1852 0,000 33,1000 4,504 8743
Leverare 1662 0,003 e ) 0,550 110G

1682 RplS 45850 Rpssl 3110 Rpld ME. Rpdd glo

Firm Sz R720  (O.CODCOO 4994060 SRAI4ID

51,180 16, 5ol
Firm dge 1682 2,000 53 00 18,9140 9,534
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Sumber: Data Penelitian, 2022

Selama 2017-2021 terdapat perusahaan yang
memiliki nilai tobin’s q paling rendah yaitu 0,210
artinya terdapat perusshaan yang nilai pasarnya
hanya 21% dari nilai bukunya yang berarti nilai
pasarnya lebih rendah dari nilai buku perusahaan
tersebut, perusahaan tersebut dinilai gagal dalam
mengelola aset perusahaan. Nilai tobin’s q paling
tinggi yaitu 420,661 artinya terdapat perusahaan
yang nilai pasarnya 420 kali lipat lebih besar dari
nilai buku perusahaan. Ratarata nilai tobin’s g
perusshaan sebesar 4,074 atinya terdapat
perusahaan yang nilai pasarnya 4 kali lipat lebih
besar dari nilai buku perusahaan. Standar devias
sebesar 2574,6% perbedaan tersebut cukup tinggi
artingya nilai tobin’s g yang terdapat dalam
perusahaan sampel memiliki variasi yang tinggi.

Selama 2017-2021 perusahaan memiliki return
on equity paling rendah -13,840 artinya terdapat
perusahaan yang mengalami kerugian sehingga tidak
dapat menciptakan laba dari modal perusahaan
miliki. return on equity paling tinggi sebesar 8,270
artinya terdapat perusahaan yang dapat menciptakan
laba 8 kali lipat dari modal perusahaan. Perusahaan
sampel mempunyai nilai rata-rata return on equity
sebesar 0,029 atau 2,9% merupakan laba bersih yang
dapat dihasilkan perusahaan dari total ekuitas yang
dimiliki. Standar deviasi sebesar 64,2% perbedaan
tersebut cukup tinggi artinya nilai return on equity
yang terdapat dalam perusahaan sampel memiliki
variasi yang tinggi.

Selama 2017-2021 terdapat perusahaan yang
memiliki jumlah anggota board of director paling
sedikit 2 orang dan paling banyak 10 orang,
kemudian rata-rata jumlah anggota board of director
perusshaan sebanyak 5 orang. Standar deviasi
sebesar 175,7% perbedaan tersebut cukup tinggi
artinya board of director yang terdapat dalam
perusahaan sampel memiliki variasi yang tinggi.

Selama 2017-2021 terdapat perusahaan yang
memiliki jumlah anggota audit committee paling
sedikit 2 orang dan paling banyak 4 orang, kemudian
rata-rata jJumlah anggota audit committee perusahaan
yaitu 3 orang. Standar devias sebesar 29%
perbedaan tersebut cukup rendah artinya audit
committee yang terdapat dalam perusahaan sampel
memiliki variasi yang rendah.

Selama 2017-2021 terdapat perusahaan
memiliki foreign ownership paling sedikit 0,000 atau
0% artinya ada perusahaan yang tidak memiliki
foreign ownership, kemudian foreign ownership
tertinggi sebesar 0,986 artinya 98,6% dari saham
perusahaan merupakan foreign ownership, rata-rata
perusahaan 16,5% saham perusahaannya merupakan
foreign ownership dengan standar deviasi sebanyak
27,4% perbedaan tersebut cukup rendah artinya
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foreign ownership yang terdapat dalam perusahaan
sampel memiliki variasi yang rendah.

Selama 2017-2021 terdapat perusahaan
memiliki institutional ownership paling sedikit 0,000
atau 0% artinya ada perusahaan yang tidak memiliki
institutional ownership, kemudian institutional
ownership tertinggi sebesar 1,000 artinya 100%
artinya ada perusahaan yang saham perusahaannya
seluruhnya merupakan institutional ownership, rata-
rata perusshaan 63,2% saham perusahaannya
merupakan institutional ownership dengan standar
devias sebanyak sebesar 25,6% perbedaan tersebut
cukup rendah artinya institutional ownership yang
terdapat dalam perusahaan sampel memiliki varias
yang rendah.

Selama 2017-2021 terdapat perusahaan yang
memiliki board independence sebesar 0,000 atau 0%
artinya ada perusahaan yang tidak mempunyai
anggota board independence, kemudian nilai
tertinggi board independence sebesar 0,500 artinya
50% dari jumlah anggota board of director adalah
anggota board independence, nila ratarata
sebanyak 0,125 artinya perusahaan rata-rata 12,5%
dari jumlah anggota board of director adalah
anggota board independence dengan standar deviasi
sebesar 14,7% perbedaan tersebut cukup rendah
artinya board independence yang terdapat dalam
perusahaan sampel memiliki variasi yang rendah.

Selama 2017-2021 terdapat perusahaan
memiliki gender diversity sebesar 0,000 atau 0%
artinya ada perusahaan yang tidak mempunyai
anggota board of director perempuan, kemudian
nilai tertinggi gender diversity sebesar 0,666 artinya
66,6% dari jumlah anggota board of director adalah
board of director perempuan, nilai gender diversity
perusahaan rata-rata sebanyak 0,141 artinya 14,1%
dari jumlah anggota board of director adalah board
of director perempuan, dengan standar devias
sebesar 18% perbedaan tersebut cukup rendah
artinya gender diversity yang terdapat dalam
perusahaan sampel memiliki varias yang rendah.

Selama 2017-2021 terdapat perusahaan
memiliki ownership concentration paling sedikit
0,266 atau 26,6% artinya ada perusahaan yang tidak
memiliki  ownership concentration, kemudian
ownership concentration tertinggi sebesar 1,000
artinya 100% artinya ada perusahaan yang saham
perusahaannya seluruhnya merupakan ownership
concentration, rata-rata perusahaan 81,5% saham
perusahaannya merupakan ownership concentration
dengan standar devias sebanyak sebesar 17%
perbedaan tersebut cukup rendah artinya ownership
concentration yang terdapat dalam perusahaan
sampel memiliki variasi yang rendah.

Selama 2017-2021 terdapat perusahaan yang
ceo perusahaannya menjabat paling cepat yaitu
belum sampai 1 tahun dan paling lama ada ceo yang
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menjabat selama 33 tahun, kemudian rata-rata ceo
perusahaan menjabat selama 7 tahun, dengan standar
devias sebesar 674,5% perbedaan tersebut cukup
tinggi artinya ceo tenure yang terdapat dalam
perusahaan sampel memiliki variasi yang tinggi.

Selama 2017-2021 leverage yang mempunyai
nilai terkecil sebesar 0,002 artinya ada perusahaan
yang 0,2% dari nilai asetnya merupakan hutang
perusahaan, hal ini menunjukkan firm performance
sampel baik dalam mengelola hutang perusahaan.
Nilai leverage terbesar yaitu 28,120 artinya terdapat
perusahaan yang total asetnya lebih kecil dari total
hutangnya, artinya firm performance dinilai kurang
baik jika dilihat dari hutang perusahaannya.
Perusahaan sampel miliki rata-rata 55,9% total
hutang dari total aset yang dimiliki, dengan standar
devias sebesar 110,6% perbedaan tersebut cukup
tinggi artinya leverage yang terdapat dalam
perusahaan sampel memiliki variasi yang tinggi.

Selama 2017-2021 perusahaan memiliki firm
size paling kecil Rp15.458.398.729 artinya ukuran
perusahaan kecil jika dilihat dari total aset
perusahaannya. Nilai firm size tertinggi sebesar
Rp367.311.000.000.000 artinya firm size tinggi jika
dilihat dari total aset perusahaannya. Perusahaan
sampel miliki rata-rata nilai perusshaan sebesar
Rp10.706.499.406.851,180 jika dilihat dari total aset
yang dimiliki, dengan standar devias sebesar
Rp24.610. 974.341.316,508.

Selama 2017-2021 terdapat perusahaan firm age
yang paling rendah yaitu baru perusahaan ada yang
berdiri baru 2 tahun dan paling lama ada yang telah
berdiri selama 52 tahun, rata-rata perusshaan telah
berdiri selama 19 tahun, dengan standar devias
sebesar 993,6% perbedaan tersebut cukup tinggi
artinya firm age yang terdapat dalam perusahaan
sampel memiliki variasi yang tinggi.

Tabd 3. Hasil Statistik Deskriptif Frequency

Vil Eritersa Frekusmn Pemnenine
W Bi 70 Ta e
Azl roprecation (533 "G;J;'EJ I'h,_' 2;[

Taotal 185600

Sumber: Data Penelitian, 2022
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Berdasarkan tabel 3, sdlama 5 tahun total
perusshaan sample yang menggunakan jasa
pengauditan dari KAP Big 4 hanya sebanyak 29,1%
dari total perusahaan sample. Data penelitian
menyatakan terdapat 1.179 data menggunakan jasa
pengauditan eksternal Non Big 4. Mayoritas
perusshaan di Indonesia tidak keberatan jika
pengauditan yang dilakukan oleh KAP yang dianggap
kualitasnya di bawah KAP Big 4.

Tabel 4. Uji Normalitas
ROE

0,156

Tobin’s Q
0,289

Asymp Sg
Sumber: Data Pendlitian, 2022
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Berdasarkan tabel 4, membuktikan bahwa baik
dependen roe maupun tobin’s g keduanya sama-sama
menghasilkan hasil uji normalitas yang berdistribusi
normal.

Tabel 5. Uji Autokorelasi

ROE
Durbin Wattson 0,1542

Sumber: Data Pendlitian, 2022

Tobin’s Q
0,869

Berdasarkan tabel 5, membuktikan bahwa baik
dependen roe maupun tobin’s g keduanya sama-sama
menghasilkan hasil uji autokorelass yang dimana
hasiInya tidak terjadi autokorelasi dikarenakan berada
diantara -2 dan 2

Tabel 6. Uji Multikolineritas

: VIF

Variabe ROE | Tobin’s Q
Board of Director 1,529 1,529
Audit Committee 1,056 1,056
Foreign Ownership 1,193 1,193
Ingtitutional Ownership 1,240 1,240
Board | ndependence 1,110 1,110
Gender Diversity 1,037 1,037
Ownership Concentration 1,088 1,088
Audit Reputation 1,216 1,216
CEO Tenure 1,014 1,014
Leverage 1,023 1,023
FirmSze 1,694 1,694
Firm Age 1,081 1,081

Sumber: Data Pendlitian, 2022

Berdasarkan tabel 6, membuktikan bahwa baik
dependen roe maupun tobin’s g keduanya sama-sama
menghasilkan hasil uji multikolineritas yang dimana
hasilnya adalah tidak terjadi multikolineritas,
dikarenakan VIF < 10.

Tabel 7. Uji Heter okedasititas

. VIF

Variabd ROE Tobin’s Q
Board of Director 0,153 0,716
Audit Committee 0,778 0,255
Foreign Ownership 0,940 0,844
Ingtitutional Ownership 0,816 0,156
Board |ndependence 0,699 0,228
Gender Diversity 0,209 0,084
Ownership Concentration 0,337 0,148
Audit Reputation 0,633 0,171
CEO Tenure 0,976 0,787
Leverage 0,877 0,103
FirmSze 0,491 0,075
Firm Age 0,259 0,934

Sumber: Data Pendlitian, 2022

Berdasarkan tabel 7, membuktikan bahwa baik
dependen roe maupun tobin’s g keduanya sama-sama
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menghasilkan hasil uji heterokedasititas yang dimana
hasilnya adalah tidak terjadi heterokedasititas,
dikarenakan Sig > 0,05.

Tabel 8. Uji Outer Model

Average Fardance  Composite

Fariahia

Crombarh Al

Exlroivd Enitabiian

Tedhin's 7 1,000 1,000 L0
Risturw ow Egury 1,004 1,06 1,000
Baard of Direct 1,000 1,000 1000
Aty Cownmihod 1,000 1,000 1,000
Foraigs Cwnerzhlp 1,000 1,000 1,044}
bomai S e iy 1,002 1,000 1,000

W fmdepanaience 1,006 1,006 1,000
Cremder .'}'l.w':lf. 1,645 1 0G0 1M
Cwmarzhiy Concrminmtion 1,008 1,00 1,000
fudw ! farlo 1,004 1,064 1,04
CEQ Tenury 1D 1,008 1, HH
Leverage 1,000 1,005 1.0
Flrm 5ize 1,000 1,060 1,000
Fam Age 1,000 1,008 1,000

Sumber: Data Penelitian, 2022

Berdasarkan tabel 8, maka hasil pengujian
average variance extracted dinyatakan valid, karena
AVR > 0,5 artinya tidak adanya masalah convergent
validity dalam pendlitian. Dalam uji outer model
terdapat pengujian unidimensionality dilakukan
pengujian dengan melihat nilai composite reliability
dan cronbach alpha. Berdasarkan hasil pengujian
composite reliability dinyatakan reliebel, karena
composite reliability > 0,7 kemudian hasil pengujian
cronbach alpha dinyatakan reliebel, karena cronbach
apha > 0,6. Berdasarkan uji unidimensionality
menjelaskan variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian telah memenuhi kriteria maka tidak
dibutuhkan modefikasi model penelitian.

Tabel 9. Model fit

r Varighel __Cripimal  Sampiz Mean  Eesempsalan
Senraed ddodel 000 0,000 Spgnifriezn -
Estenzted Mol 001 2,60 Skeniftkan -

Sumber: Data Penelitian, 2022

Berdasarkan tabel 9, jika sample mean < 0,1
maka model dinyatakan telah cocok dengan data untuk
digunakan ke depannya.
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Sumber: Data Pendlitian, 2022

Sesuai hasil uji-t, return of equity dan tobin’s g
adalah pengukuran dari 1 dependen yaitu firm
performance. Berdasarkan hasil pengujian, board of
director memiliki nilai P Value adalah 0,044 dan
0,010 dan nilai t Satistic sebesar 2,717 dan 2,427.
Hipotesis 1 pada studi ini menyatakan adanya bukti
bahwa board of director memiliki hubungan
signifikan positif terhadap firm performance. Hal ini
dikarenakan board of director cenderung memiliki
suatu aspek yang sangat penting untuk perusahaan,
sehingga mampu mengelola segala sumber data yang
ada pada perusahaan, mengisyaratkan bahwa board of
director memiliki peran pengawasan yang besar,
sehingga dapat meningkatkan firm performance.
Menurut perspektif teori ketergantungan sumber daya,
board of director diharuskan menyediakan akses
mangjemen ke sumber daya yang beragam dan
menawarkan nasihat strategis untuk  membantu
perusahaan mencapai potensi penuhnya. Penurunan
biaya agensi, akses ke sumber daya luar, dan saran
manajerial adalah semua cara board of director
menambah nilai bagi perusahaan. Semakin kuatnya
board of director pada suatu perusahaan, maka firm
performance akan menjadi lebih baik. Temuan atas
suatu penelitian ini mampu dibuktikan oleh Chandra et
al. (2017), Okpamen & Ogbeide (2020), dan Alodat et
al. (2021).

Sesuai hasil uji-t, return of equity dan tobin’s g
adalah pengukuran dari 1 dependen yaitu firm
performance. Berdasarkan hasil pengujian, audit
committee memiliki nilai P Value adalah 0,045 dan
0,003 dan nilai t Statistic sebesar 2,731 dan 3,865.
Hipotesis 2 pada studi ini menyatakan adanya bukti
bahwa audit committee memiliki hubungan signifikan
positif terhadap firm performance. Hal ini dikarenakan
audit committee cenderung memiliki suatu aspek yang
sangat penting untuk perusahaan, sehingga mampu
mengelola segala sumber data yang ada pada
perusahaan, sebab tugas dari audit committee untuk
mengawasi dan memenuhi prinsip akuntabilitas dalam
perusahaan serta menghindari adanya kecurangan
yang mungkin terjadi di perusahaan. Diindikasikan
bahwa audit committee yang besar berdampak positif
terhadap keakuratan dan kualitas laporan keuangan
serta berpotensi untuk mengatasi permasalahan yang
mungkin ada pada laporan keuangan. Praktik-praktik
ini dapat meningkatkan efisiens indikator keuangan
dan menghasilkan kinerja yang lebih baik. Semakin
kuatnya audit committee pada suatu perusahaan, maka
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firm performance akan menjadi lebih baik. Temuan
atas suatu penelitian ini mampu dibuktikan
Muhammad et a. (2016), Hermiyetti & Erlinda
(2017), Hasan et a. (2019), Machmud et al. (2020),
Shatnawi & Eldaia (2021), dan Alodat et a. (2021)

Sesuai hasil uji-t, return of equity dan tobin’s g
adalah pengukuran dari 1 dependen yaitu firm
performance. Berdasarkan hasil pengujian, foreign
ownership memiliki nilai P Value adalah 0,046 dan
0,044 dan nilai t Statistic sebesar 2,068 dan 2,766.
Hipotesis 3 pada studi ini menyatakan adanya bukti
bahwa foreign ownership memiliki hubungan
signifikan terhadap firm performance. Hal ini
dikarenakan foreign ownership yang dimiliki oleh
perusahaan cenderung memiliki suatu aspek yang
penting untuk perusahaan, sehingga mampu
mengelola segala sumber data yang ada pada
perusahaan. Struktur foreign ownership meningkatkan
kinerja bisnis karena sgjumlah alasan. Salah satu
alasannya adalah kesempatan untuk mengawas atau
memberikan penghargaan kepada manajer yang
memotivasi untuk memperlakukan bisnis dengan
serius dan menghindari aktivitas yang membahayakan
kesuksesan perusahaan. Adanya teknologi baru oleh
perusahaan asing menghasilkan penghematan biaya
operasional. Semakin kuatnya foreign ownership pada
suatu perusahaan, maka firm performance akan
menjadi lebih baik. Temuan atas suatu penelitian ini
mampu dapat dibuktikan oleh Ross et a. (2015),
Hermiyetti & Erlinda (2017), Balagobei & Velnampy
(2017), dan Alodat et al. (2021).

Sesuai hasil uji-t, return of equity dan tobin’s g
adalah pengukuran dari 1 dependen yaitu firm
performance. Berdasarkan hasil pengujian,
ingtitutional ownership memiliki nilai P Value adalah
0,003 dan 0,000 dan nilai t Satistic sebesar 2,520 dan
7,826. Hipotesis 4 pada studi ini menyatakan adanya

bukti bahwa ingtitutional ownership memiliki
hubungan  signifikan  positif ~ terhadap  firm
performance. Ha ini dikarenakan institutional

ownership yang dimiliki oleh perusahaan cenderung
memiliki suatu aspek yang penting untuk perusahaan,
sehingga mampu mengelola segala sumber data yang
ada pada perusahaan. Semakin besar proporsi
ingtitutional owner ship, maka semakin meningkat firm
performance, persentase institusi yang mengendalikan
bisnis menunjukkan bahwa mereka memiliki kekuatan
untuk mengawas manajemen, Yyang mungkin
memotivas mereka untuk meningkatkan pendapatan
perusshaan dan meningkatkan kinerja secara
keseluruhan. Temuan atas suatu penelitian ini mampu
dibuktikan oleh Rostami et a. (2016), Machmud et al.
(2020), Hermiyetti & Erlinda (2017), dan Alodat et al.
(2021).

Sesuai hasil uji-t, return of equity dan tobin’s g
adalah pengukuran dari 1 dependen yaitu firm
performance. Berdasarkan hasil pengujian, board
independence memiliki nilai P Value adalah 0,016 dan
0,002 dan nilai t Statistic sebesar 3,324 dan 3,741.
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Hipotesis 5 pada studi ini menyatakan adanya bukti
bahwa board independence memiliki hubungan
signifikan positif terhadap firm performance. Hal ini
dikarenakan board independence yang dimiliki oleh
perusahaan cenderung memiliki suatu aspek yang
penting untuk perusahaan, sehingga mampu
mengelola segala sumber data yang ada pada
perusahaan. Perusahaan yang memiliki lebih banyak
board independence dalam board of director mampu
meningkatkan firm performance karena tidak ada
kepentingan pribadi yang dijalankan. Semakin
kuatnya board independence pada suatu perusahaan,
maka firm performance akan menjadi lebih baik.
Temuan atas suatu penelitian ini mampu dibuktikan
oleh Tulung (2017), dan Ahmadi et al. (2018).

Sesuai hasil uji-t, return of equity dan tobin’s q
adalah pengukuran dari 1 dependen yaitu firm
performance. Berdasarkan hasil pengujian, gender
diversity memiliki nilai P Value adalah 0,005 dan
0,013 dan nilai t Statistic sebesar 2,667 dan 3,432.
Hipotesis 6 pada studi ini menyatakan adanya bukti
bahwa gender diversity memiliki hubungan signifikan
positif terhadap firm performance. Hal ini dikarenakan
gender diversity yang dimiliki oleh perusahaan
cenderung memiliki suatu aspek yang penting untuk
perusahaan, sehingga mampu mengelola segala
sumber data yang ada pada perusahaan. Keuntungan
yang dapat dihasilkan dengan adanya gender diversity
dalam board of director, di mana board of director
wanita dapat lebih memahami kondisi pasar tertentu
daripada pria, yang dapat membawa lebih banyak
kreativitas dan kualitas dalam pengambilan keputusan
dewan. Gender diversity yang lebih tinggi di dewan
dapat menghasilkan citra publik yang lebih baik dari
perusahaan dan meningkatkan firm performance.
Semakin kuatnya gender diversity pada suatu
perusahaan, maka firm performance akan menjadi
lebih baik. Temuan atas suatu penelitian ini mampu
dibuktikan oleh Ahmadi et al. (2018), Brahma et 4.
(2021) dan Mohsni & Shata (2021).

Sesuai hasil uji-t, return of equity dan tobin’s q
adalah pengukuran dari 1 dependen yaitu firm
performance. Berdasarkan hasil pengujian, ownership
concentration memiliki nilai P Value adalah 0,296 dan
0,000 dan nilai t Statistic sebesar 1,047 dan 5,894.
Hipotesis 7 pada studi ini menyatakan tidak adanya
bukti bahwa ownership concentration memiliki
hubungan signifikan terhadap firm performance
dengan pengukuran return of equity, didukung oleh
pendlitian Al-Thuneibat (2018). Hal ini dikarenakan
adanya ownership concentration pada suatu
perusahaan, firm performance tidak dapat dipastikan
akan menjadi lebih baik atau tidak, karena ownership
concentration mengurangi konflik keagenan tetapi
dapat menyebabkan konflik-konflik prinsipal, maka
tideak semua perusshaan memiliki  ownership
concentration, sehingga belum dapat dipastikan
mampu mempertahankan firm performance atau tidak.
Namun adanya bukti bahwa ownership concentration
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memiliki hubungan signifikan positif terhadap firm
performance dengan pengukuran tobin’s ¢. Hal ini
dikarenakan ownership concentration yang dimiliki
oleh perusahaan cenderung memiliki suatu aspek yang
penting untuk perusahaan, sehingga mampu
mengelola segala sumber data yang ada pada
perusahaan. Ownership concentration yang tinggi
mempunyai akses terhadap manajemen perusahaan
agar berjalan sesuai dengan kepentingan mereka
sendiri, hal ini dapat menjadi lebih efektif dalam
pengawasan terhadap perilaku manajemen perusahaan,
membantu meningkatkan efektivitas pengambilalihan
pasar, mengurangi biaya agens mangjer, dan lebih
mempermudah dalam mencapai performa yang
optimal. Hal ini pada akhirnya meningkatkan firm
performance. Semakin kuatnya  ownership
concentration pada suatu perusshaan, maka firm
performance akan menjadi lebih baik. Temuan atas
suatu penelitian ini mampu dibuktikan oleh Rostami et
al. (2016), Balagobei & Velnampy (2017) dan
Kulathunga et al. (2018).

Sesuai hasil uji-t, return of equity dan tobin’s q
adalah pengukuran dari 1 dependen yaitu firm
performance. Berdasarkan hasil pengujian, audit
reputation memiliki nilai P Value adalah 0,012 dan
0,000 dan nilai t Statistic sebesar 2,369 dan 4,012.
Hipotesis 8 pada studi ini menyatakan adanya bukti
bahwa audit reputation memiliki hubungan signifikan
positif terhadap firm performance. Hal ini dikarenakan
audit reputation yang dimiliki oleh perusahaan
cenderung memiliki suatu aspek yang penting untuk
perusahaan, sehingga mampu mengelola segala
sumber data yang ada pada perusahaan. Dengan
demikian, terbukti bahwa perusahaan dengan auditor
yang lebih bereputasi menandakan firm performance
yang lebih tinggi. Perusahaan lebih percaya diri untuk
diaudit oleh perusahaan CPA besar karena pelaporan
keuangan mereka lebih berkualitas, sehingga lebih
andal dan dapat dipercaya. Temuan atas suatu
penelitian ini mampu dibuktikan oleh Naimah (2017),
Rahman et al. (2019), dan Nelwan et al. (2021).

Sesuai hasil uji-t, return of equity dan tobin’s g
adalah pengukuran dari 1 dependen yaitu firm
performance. Berdasarkan hasil pengujian, ceo tenure
memiliki nilai P Value adalah 0,032 dan 0,036 dan
nilai t Satistic sebesar 2,343 dan 2,337. Hipotesis 9
pada studi ini menyatakan adanya bukti bahwa ceo
tenure memiliki hubungan signifikan positif terhadap
firm performance. Hal ini dikarenakan ceo tenure
yang dimiliki oleh perusahaan cenderung memiliki
suatu aspek yang penting untuk perusahaan, sehingga
mampu mengelola segala sumber daya yang ada pada
perusahaan. Semakin kuatnya ceo tenure pada suatu
perusahaan, maka firm performance akan menjadi
lebih baik. CEO perusahaan dengan ceo tenure yang
lama memiliki kemampuan dan pengetahuan dalam
menghadapi berbagai macam masalah perusahaan

p-1SSN: 2302-9560/e-1SSN: 2597- 4599

sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat bagi
perusahaan maka semakin kuatnya ceo tenure pada
suatu perusahaan, maka firm performance akan
semakin meningkat. Informasi tentang kemampuan
dan masa jabatan seorang CEO dalam menentukan
strategi untuk meningkatkan firm performance juga
merupakan salah satu informasi penting bagi seorang
investor, CEO dengan ceo tenure yang lebih lama
menjadi acuan bagi investor bahwa firm performance
akan semakin meningkat kedepannya, maka investor
akan tertarik menanamkan moda dalam perusahaan
sehingga firm performance akan semakin meningkat.
Temuan atas suatu penelitian ini mampu dapat
dibuktikan oleh Rostami et al. (2016) dan Anna &
Anna (2016).

Sesuai hasil uji-t, return of equity dan tobin’s g
adalah pengukuran dari 1 dependen yaitu firm
performance. Berdasarkan hasil pengujian, leverage
memiliki nilai P Value adalah 0,028 dan 0,001 dan
nilai t Statistic sebesar 2,980 dan 3,294. Hipotesis 10
pada studi ini menyatakan adanya bukti bahwa
Leverage memiliki hubungan signifikan terhadap firm
performance. Hal ini dikarenakan leverage yang
dimiliki oleh perusahaan cenderung memiliki suatu
aspek yang penting untuk perusahaan, sehingga
mampu mengelola segala sumber data yang ada pada
perusahaan, leverage  dapat  memungkinkan
perusahaan untuk meningkatkan firm performance
melalui penggunaan utang. Semakin kuatnya leverage
pada suatu perusahaan, maka firm performance akan
menjadi lebih baik. Temuan atas suatu penelitian ini
mampu dapat dibuktikan oleh Mardones & Cuneo
(2020) dan (Tripathy & Shaik, 2019).

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi

o Mogired  Heiscawgin
Rerwrn of Equiny 0,708 Mrderate
Fodin’s 0,673 Moderate

Sumber: Data Penelitian, 2022

Diperlihatkan hasil olah data adjusted R square
pada tabel 11 bahwa variabel return of equity
dipengaruhi nilai R sguare sebesar 0,708 (70,8%) oleh
board of director, audit committee, foreign ownership,
ingtitutional ownership, board independence, gender
diversity, ownership concentration, audit reputation,
ceo tenure, dan leverage dan 29,2% merupakan faktor
lainnya yang tidak dipaparkan dalam model yang
diteliti. Kemudian variabel tobin’s q dipengaruhi nilai
R sguare sebesar 0,673 (67,3%) oleh board of
director, audit committee, foreign ownership,
institutional ownership, board independence, gender
diversity, ownership concentration, audit reputation,
ceo tenure, dan leverage dan 32,7% merupakan faktor
lainnya yang tidak dipaparkan dalam model yang
diteliti.

5. PENUTUP
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5.1. Kesimpulan

Penelitian pengaruh corporate governance,
capital sturcture, dan gender diversity terhadap firm
performance dilakukan karena dengan firm
performance yang dimiliki perusahaan mampu
memberikan keunggulan kompetitif dari pesaing.
Penelitian ini memperoleh bukti empiris bahwa board
of director, audit committee, foreign ownership,
ingtitutional ownership, board independence, gender
diversity, ownership concentration, audit reputation,
ceo tenure, dan leverage berpengaruh signifikan
positif ~ terhadap firm  performance  dengan
menggunakan pengukuran tobin’s g. Namun Variabel
ownership concentration tidak berpengaruh signifikan
terhadap firm performance dengan pengukuran return
of equity.

Board of director, audit committee, dan board
independence berpengaruh secara signifikan positif
terhadap firm performance dikarenakan memiliki
peran pengawasan yang besar, sehingga dapat
meningkatkan firm performance. Board of director
dalam perusahaan  bertanggung jawab  atas
pengawasan yang besar sehingga menjadi mekanisme
kunci dalam berfungsinya sistem tata kelola
perusahaan. Audit committee yang besar berdampak
positif terhadap keakuratan dan kualitas laporan
keuangan serta berpotens untuk mengatas
permasalahan yang mungkin ada pada laporan
keuangan. Board independence dalam board of
director dengan jumlah yang banyak dapat
meningkatkan firm performance dikarenakan tidak
adanya kepentingan pribadi yang dijalankan. Dengan
adanya foreign ownership yang cenderung tinggi
dalam perusahaan berdampak kepada mekanisme tata
kelola perusahaan yang lebih unggul daripada
perusahaan lokal lainnya. Ingtitutional ownership
dengan persentase yang tinggi dalam perusahaan
secara profesional akan memantau kemajuan investasi
yang perusahaan targetkan dan menekan manajemen
untuk tidak menyimpang. Adanya gender diversity
daam board of director perusshaan dapat
meningkatkan kreativitas, inovasi, pengetahuan,
sehingga lebih siap  menghadapi  berbagai
kemungkinan untuk membuat keputusan terbaik.

Ownership  concentration  tidak  memiliki
hubungan signifikan terhadap firm performance
dengan pengukuran return of equity karena ownership
concentration mengurangi  konflik keagenan tetapi
dapat menyebabkan konflik-konflik prinsipal, tetapi
adanya bukti bahwa ownership concentration
memiliki hubungan signifikan positif terhadap firm
performance dengan  pengukuran tobin’s
dikarenakan memberikan investor kemampuan dan
motivasi untuk mengontrol dan memantau manajemen
agar berjadlan sesuai dengan kepentingan mereka
sendiri, sehingga lebih efektif dalam pengawasan,
membantu meningkatkan efektivitas pengambilalihan
pasar, mengurangi biaya agenss manajer, dan lebih
mempermudah dalam  mencapai performa yang
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optimal. Perusahaan yang diaudit oleh perusahaan
CPA besar lebih percaya diri karena pelaporan
keuangan mereka lebih berkualitas. Semakin kuatnya
audit reputation pada suatu perusahaan, maka firm
performance akan menjadi lebih baik. CEO
perusahaan dengan ceo tenure yang lama kemampuan
dan pengetahuan dalam menghadapi berbagai macam
masalah perusahaan tidak diragukan lagi sehingga
dapat mengambil keputusan yang tepat bagi
perusahaan, maka semakin kuathya ceo tenure pada
suatu perusahaan, maka firm performance akan
semakin meningkat. Leverage memiliki hubungan
signifikan terhadap firm performance karena
memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan firm
performance melalui penggunaan utang.

5.2. Saran

Daam penelitian ini terdapat kekurangan,
seperti ada beberapa laporan keuangan atas suatu
entitas yang ter-listing di Bursa Efek Indonesia tidak
mempunyai laporan yang lengkap, kemudian periode
dari penelitiannya hanya selama 5 (lima) tahun.
Penelitian yang akan datang dapat mempertimbangkan
tidak hanya suatu entitas yang ter-listing di Bursa Efek
Indonesia sgja dan dapat menambahkan tahun
pendlitian, agar hasil penelitian dapat memberikan
manfaat yang berguna hingga  menjawab
permasalahan, rekomendasi ini sedapat mungkin
memberikan gambaran variabel yang dapat dijadikan
agenda penelitian selanjutnya.
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